PENERAPAN STRATEGI STUDENTS TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISION SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA
Ni Made Rismawati1, I Wayan Nayun2 dan Anak Agung Purwa Antara3
Jurusan Pendidikan Matematika Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Saraswati
nimaderismawati06@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa melalui strategi  students teams achievement division pada siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sampai dua siklus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data aktivitas yang dikumpulkan dengan mengisi lembar kuisioner dan prestasi belajar siswa dikumpulkan dengan memberikan tes pilihan ganda yang dianalisis dengan Pemodelan Rasch. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII E setelah dilakukan penerapan strategi  students teams achievement division. Berdasarkan data aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata skor 53,50 (tergolong aktif) dan pada siklus II sebesar 56,00 (tergolong sangat aktif). Prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II diperolah skor prestasi secara berturut-turut sebesar 66,87 dan 73,12. Dengan peningkatan rata-rata skor prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 9,35%.

Kata Kunci : strategi STAD, aktivitas dan prestasi
ABSTRACT
	The purpose of this study was to increase the activities and student achievement through the strategies of students achievement division division in class VII E students of SMP Negeri 2 Tabanan in the academic year 2018/2019. This type of research is Classroom Action Research (CAR) which is carried out up to two cycles. The data collected in this study is activity data collected by filling out questionnaire sheets and student learning achievements are collected by giving multiple choice tests which are analyzed by Rasch Modeling. The results of the study showed that there was an increase in mathematics learning activities and achievements in class VII E students after the implementation of strategies of teams achievement division students. Based on data on student learning activities in the first cycle obtained an average score of 53.50 (classified as active) and in the second cycle of 56.00 (classified as very active). Student achievement in the first cycle and second cycle were obtained achievement scores in a row of 66.87 and 73.12. With an increase in the average score of student learning achievement from cycle I to cycle II there was an increase of 9.35%.
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1. Pendahuluan
Pendidikan memang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu Negara dan bangsa, dan untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan professional pada bidangnya masing-masing. 
Ada beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu permasalahan yang sering ditemui oleh para guru saat proses belajar mengajar matematika adalah rendah atau kurangnya aktivitas belajar siswa. Rendahnya aktivitas belajar siswa menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang maksimal. Karena itu, materi yang diajarkan pun terkadang tidak terserap dengan baik.
Pembelajaran sejauh ini masih didominasi oleh guru, siswa tidak terlibat dalam proses pembelajaran yang terkesan monoton dan siswa cepat merasa bosan dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. Selain itu cara penyampaian materi ajar yang kurang jelas sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Penyampaian materi yang kurang jelas dapat menimbulkan salah persepsi pada siswa yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan memahami materi yang di ajarkan. Karena dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri.
Berbagai macam upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar agar prestasi belajar meningkat dalam memahami pembelajaran matematika sudah diterapkan oleh guru, namun hasilnya sampai saat ini masih belum sesuai harapan. Banyak sekali metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk membangkitkan aktivitas siswa agar aktif dalam pembelajaran, oleh karena itu penulis mencoba menerapkan strategi Student Teams Achievement Division (STAD)
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa setelah penerapan strategi student teams achievement division pada siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Model pembelajaran STAD merupakan suatu model pembelajaran kooperatif, dan dilakukan kegiatan diskusi, kuis, tutorial untuk saling membantu dalam memahami materi pelajaran guna memperoleh prestasi yang maksimal. Gagasan utama STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain, untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Esminarto, Sukowati, Suryowati, dan Anam (dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018). Kegiatan kooperatif ini melatih siswa kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dalam bentuk penghargaan kelompok. Menurut Noor (dalam Wahdah M Tahir, 2012) menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Menurut Toshiana (dalam Chintia Leo Gunadi dan William Gunawan, 2014) prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah melakukan proses belajar dalam waktu tertentu. Prestasi belajar biasanya ditandai dengan adanya perubahan ke arah yang lebih baik dan dapat menerapkan hal-hal yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh guru. Selain itu dukungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah Classroom Action Research (CAR) yang sering disebut dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam siklus-siklus. Desain penelitian ini menggunakan konsep yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart, dengan tahapan-tahapan yaitu: (1) Perencanaan (plan); (2) Pelaksanaan (action); (3) Observasi (observe); (4) Refleksi (reflect).
[image: ]
Gambar: 3.1 Metode PTK Kemmis
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tabanan semester II tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah siswanya 35 orang yang terdiri dari 19 siswa putra dan 16 siswa putri. Objek dari penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tabanan semester II tahun pelajaran 2018/2019 dengan penerapan strategi students teams achievement division.
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner dan tes. Lembar kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar siswa, sedangkan ter digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar siswa yang diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda. Instrument tes prestasi belajar diambil dari MGMP hanya diuji validitas konstruk dan reliabilitasnya saja.
Analisis validitas konstruk dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan pemodelan Rasch yaitu Winsteps.
Aktivitas belajar siswa dianalisis menggunakan pemodelan Rasch dengan memperhatikan nilai Mean. Minimum dan Maximum pada table Summary Statistics Person Measure. Siswa dikatakan aktif apabila nilai Mean Measure (rata-rata) sudah ≥ 0,00 (memenuhi kriteria). Sedangkan siswa yang memperoleh nilai ≤ 0,00 maka siswa tersebut dikatakan kurang aktif. 
Prestasi belajar siswa dianalisis dengan pemodelan Rasch, menggunakan program Winsteps, dengan memperhatikan nilai mean, maximum, dan minimum pada tabel Summary Statistics dan tabel Person Measure untuk melihat nilai siswa per individu.
[bookmark: _GoBack]Rata-rata hasil tes yang diperoleh, kemudian dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika kelas VII E SMP Negeri 2 Tabanan. Adapun kriteria ketuntasan belajar matematika siswa seperti pada table 3.1 berikut:
Table 3.1
Kriteria Ketuntasan Prestasi Belajar Matematika Siswa
	No
	Nilai Prestasi Belajar Matematika Siswa
	Kategori

	1
	65 ≤  ≤ 100
	Tuntas

	2
	0 ≤  ≤ 65
	Tidak Tuntas



Prestasi belajar matematika siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila rata-rata nilai prestasi belajar matematika siswa ( ≥ 65). 

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar kuisioner, sedangkan data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil tes akhir siklus.

a. Hasil Analisis Siklus I
Hasil analisis aktivitas belajar siswa dengan program Winsteps terlihat nilai Infit-Outfit MNSQ menunjukkan nilai 0,98 dan 1,00 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5), begitu pula infit-outfit ZSTD menunjukkan nilai -0,1 dan -0,1 yang berarti juga memenuhi kriteria (-2 ≤ ZSTD ≤ 2). Nilai Mean Measure sebesar 0,00 yang berarti kuisioner yang digunakan telah memenuhi fungsi ukurnya. Dengan demikian kuisioner yang digunakan telah memenuhi validitas konstruk. Sedangkan untuk analisis prestasi belajar menunjukkan nilai infit-outfit Meansquare (MNSQ) adalah 1,00 dan 0,92 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5). Nilai infit-outfit Zstandard (ZSTD) adalah 0,1 dan 0,1 yang berarti memenuhi kriteria (-2 ≤ ZSTD ≤ 2). Nilai mean measure adalah 0,00 yang berarti tes yang dikembangkan sudah mengukur apa yang semestinya diukur. Berdasarkan analisis uji validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa tes yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. Hasil uji reliabilitas adalah 0,84. Nilai tersebut dihitung berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Terlihat bahwa nilai reliabilitas tes yang dikembangkan memiliki nilai reliabilitas yang bagus (nilai yang diterima ≥ 0,5).
Data tentang aktivitas pada siklus I pada pelajaran matematika dengan penerapan strategi studens teams achievement divison diperoleh melalui kuisioner aktivitas belajar siswa dengan menggunakan skala likert yang dimodofikasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 0,14 (skala logit) atau setara dengan 53,50 (skala seratus). Jadi, kurva condong kekanan (lebih dari median). Hal ini berarti siswa tergolong aktif.
Hasil analisis data menunjukkan skor rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 1,35 (skala logit) atau setara dengan 66,87 (skala seratus). Walaupun aktivitas belajar siswa dikelas VII E tergolong cukup aktif, tetapi skor rata-rata prestasi belajar siswa dikelas VII E memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan (skor minimum 65), maka proses belajar mengajar harus dilanjutkan pada siklus II,  karena belum mencapai rata-rata yang diinginkan. 

b. Hasil Analisis Siklus II
Hasil analisis aktivitas belajar siswa dengan program Winsteps terlihat nilai Infit-Outfit MNSQ menunjukkan nilai 0,98 dan 1,00 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5), begitu pula infit-outfit ZSTD menunjukkan nilai -0,1 dan -0,1 yang berarti juga memenuhi kriteria (-2 ≤ ZSTD ≤ 2). Nilai Mean Measure sebesar 0,00 yang berarti kuisioner yang digunakan telah memenuhi fungsi ukurnya. Dengan demikian kuisioner yang digunakan telah memenuhi validitas konstruk. Sedangkan untuk analisis prestasi belajar menunjukkan Nilai infit-outfit Meansquare (MNSQ) adalah 0,99 dan 0,95 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5). Nilai infit-outfit Zstandard (ZSTD) adalah 0,0 dan 0,1 yang berarti memenuhi kriteria (-2 ≤ ZSTD ≤ 2). Nilai mean measure adalah 0,00 yang berarti tes yang dikembangkan sudah mengukur apa yang semestinya diukur. Berdasarkan analisis uji validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa tes yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. Hasil uji reliabilitas adalah 0,85. Nilai tersebut dihitung berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Terlihat bahwa nilai reliabilitas tes yang dikembangkan memiliki nilai reliabilitas yang bagus (nilai yang diterima ≥ 0,5).
Setelah dilaksanakan siklus II, berdasarkan hasil analisis data aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari 0,14 (skala logit) atau setara dengan 53,50 (skala seratus) yang tergolong aktif pada siklus I menjadi 0,24 (skala logit) atau setara dengan 56,00 (skala seratus) yang tergolong sangat aktif pada siklus II.
Berdasarkan hasil analisis data prestasi siswa skor rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 1,35 (skala logit) atau setara dengan 66,87 (skala seratus ) pada siklus I menjadi 1,85 (Skala logit) atau setara dengan 73,12 (skala seratus) pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi belajar siswa kelas VII E telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan (skor minimum yaitu 65). Sehingga PTK dinyatakan berhasil.

c. Pembahasan
Dengan penyempurnaan dan perbaikan tindakan pada siklus I, pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat dibandingkan siklus I. Pada siklus II skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 56,00 atau tergolong sangat aktif dibandingkan dengan siklus I. Jika dibandingkan dengan skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I, aktivitas belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari 53,50 menjadi 56,00 dan meningkat 2,50 atau sebesar 4,67%. Sedangkan dari analisis data prestasi belajar siswa pada siklus II, skor rata-rata prestasi belajar pada siklus II yaitu sebesar 73,12. Jika dibandingkan dengan skor prestasi belajar siswa pada siklus I terjadi peningkatan yaitu dari 66,87 menjadi 73,12 , sehingga mengalami peningkatan sebesar 6,25 atau sebesar 9,35%. Pada siklus II seluruh siswa telah mencapai KKM yang telah ditetapkan ditetapkam di SMP N 2 Tabanan.   

4. Simpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas maka disimpulkan bahwa penerapan strategi students teams achievement division dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 2 Tabanan.
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